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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Kepercayaan yang meyakinkan untuk umat Muslim 

adalah bahwa al-Qur'an merupakan kalam ilahi yang 

disampaikan oleh Allah SWT, sebagai petunjuk kepada 

setiap orang di muka bumi. Agar manusia dapat 

memperoleh petunjuk tersebut, penting bagi mereka untuk 

menguasai pemahaman yang mendalam terhadap al-Qur'an, 

baik melalui penafsiran dan pemaknaan yang mendalam 

terhadap isinya. Upaya ini merupakan bentuk kebaikan bagi 

manusia, yaitu usaha untuk memahami kehendak Allah 

SWT. Tujuan dari penurunan kitab-kitab Allah adalah agar 

kita dapat merenungkan isinya, memahami rahasia yang 

tersembunyi di dalamnya, serta menemukan permata yang 

tersembunyi dalam al-Qur'an.
1
 

Kitab suci Al-Qur'an memang yang paling terkenal 

dan paling istimewa di antara kitab-kitab yang diwahyukan 

Allah kepada Nabi Muhammad SAW. Nama ini khusus 

diberikan kepada kitab ini dan tidak digunakan untuk kitab-

kitab suci sebelumnya. Allah memperjelas bahwa al-Qur'an 

disusun dengan cara yang memudahkan bagi orang-orang 

yang ingin mengingat dan belajar darinya, serta bagi 

mereka yang ingin berinteraksi dengannya dengan pikiran 

yang terjaga dan perasaan yang peka. Allah memerintahkan 

kita untuk menghayati al-Qur'an secara mendalam. 

Memahami al-Qur'an adalah salah satu kegiatan yang 

paling signifikan bagi setiap Muslim. Bahkan, Nabi 

Muhammad SAW menyatakan bahwa: 

Seseorang yang paling baik adalah mereka yang 

mendalami dan memberikan pengajaran tentang al-Qur'an. 

(HR. Bukhari).
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Dari pernyataan ini, kita dapat mengidentifikasi 

bahwa Salah satu elemen penting dalam kehidupan umat 

Muslim di Indonesia yang membutuhkan perhatian dan 

upaya berkelanjutan untuk ditingkatkan adalah pendidikan, 

khususnya dalam konteks pendidikan al-Qur'an. Bidang ini 

memiliki signifikansi penting karena mencakup 

penyampaian, meningkatkan serta mengembangkan mutu 

yang lebih baik pemahaman agama dalam lingkup kaum 

Muslim secara umum. Pencapaian dalam bidang ini pada 

akhirnya akan memiliki dampak yang signifikan terhadap 

kemajuan komunitas umat Islam dalam segala aspek 

kehidupan, dan sebaliknya juga berlaku. Oleh karena itu, 

penting untuk secara serius mempertimbangkan dan 

berupaya meningkatkan pendidikan al-Qur'an supaya bisa 

memberikan dampak positif yang luas bagi umat Islam di 

Indonesia.
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Al-Qur'an adalah kitab yang mengandung berbagai 

pengetahuan Islam yang luas. Sebagai perwujudan dari 

kitab suci, Al-Qur'an memberikan dukungan bagi umat 

Islam untuk melakukan penelitian dan pengamatan. Umat 

Islam menganggap Al-Qur'an sebagai panduan yang perlu 

dipahami dengan baik. Dalam upaya memahaminya, 

muncul berbagai usaha yang menghasilkan disiplin ilmu 

serta pengetahuan baru yang sebelumnya tidak terungkap 

atau dikenal. 

Para ulama juga menggunakan istilah "hamil" 

(haamil) dalam bentuk jamak "Hamala" untuk mengacu 

pada orang-orang yang menghafalkan al-Qur'an. Bahkan, 

Imam Muhyiddin An-Nawawiy Ad-dimasyqiy 

menghasilkan sebuah karya berupa buku yang dikenal 

sebagai Attibyan Fii Adabi Hamalatil Qur'an (Panduan 

Komprehensif tentang Etika Para Penghafal Al-Qur'an). 

Orang yang secara aktif berhubungan dengan al-Qur'an 

sering disebut sebagai Hamilul Qur'an. Namun, perlu 

ditegaskan bahwa makna Hamilul Qur'an ini, seperti yang 

dijelaskan oleh Al-Majidi, bukanlah seseorang yang tidak 

                                                           
3 Ahmad Falah, Sistem Pondok Pesantren Tahfizh Al-Qur‟an Anak-Anak 

Yanbu‟ Al-Qur‟an Kudus Jawa Tengah, Thufula, Vol. 3 No. 2 Juli-Desember 

2015, 305. 
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memahami al-Qur'an dan tidak membacanya dengan baik. 

Seseorang yang menghafal liriknya, tetapi membacaannya 

tidak sempurna, tidak dapat dianggap sebagai Hamilul 

Qur'an, dan tidak akan memperoleh pahala yang telah 

disebutkan dalam hadis untuk mereka yang disebut sebagai 

Hamilul Qur'an, sesuai dengan penafsiran yang diterima 

oleh ulama Islam. 

Dalam pe lrspelktif seljarah, praktik budaya 

tradisional yang belrkaitan delngan me lnjaga hafalan Al-

Qur'an te llah dilakukan seljak masa ke lhidupan Nabi 

Muhammad SAW. Rasulullah adalah selorang Nabi yang 

buta huruf, yang be lrarti be lliau tidak bisa me lmbaca dan 

me lnulis. Me lngingat ke ladaan selpe lrti itu, belliau tidak 

me lmiliki opsi lain ke ltika me lne lrima wahyu sellain 

me lnghafalnya. Seltiap surah atau ayat diturunkan, be lliau 

de lngan selge lra me lnghafalkannya. Se ltellah belliau hafal, 

Rasulullah me lngajarkan wahyu te lrselbut ke lpada para 

sahabatnya, me lmbantu me lre lka me lmahaminya de lngan baik, 

dan pada akhirnya me lminta me lre lka untuk me lnjaga hafalan 

telrselbut.
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Melngintelrnalisasi al-Qur'an me llalui Tahfidz adalah 

tugas yang me lnantang bagi se lbagian orang. Be lbe lrapa orang 

me lrasa kurang yakin dalam mampu me lnghafal al-Qur'an, 

telrutama bagi me lrelka yang bukan pelnutur asli bahasa Arab. 

Melre lka me lnghadapi ke lsulitan dalam me lmbaca bahasa 

Arab, apalagi dalam me lnghafalnya. Prosels bellajar yang 

me lmakan waktu be lrtahun-tahun dipelrlukan untuk 

me lmpe llajari rangkaian huruf hijaiyah, dan bahkan dalam 

prosels telrselbut masih selring te lrjadi kelsalahan. 

Se lkarang ini, kita selring me llihat banyak individu 

non-Arab yang dapat me lngingat se ltiap ayat dalam al-

Qur'an de lngan se lmpurna dalam be lrbagai kelse lmpatan. 

Bahkan, telrdapat banyak anak ke lcil yang me lmiliki 

ke lmampuan me lnghafal al-Qur'an. Telrdapat belragam 

me ltode l yang digunakan untuk me lnghafal al-Qur'an. Di 

pondok pelsantreln dan olelh ke lbanyakan individu, me ltodel 

konve lnsional se lring digunakan di mana ayat-ayat atau 

                                                           
4 Indah Mukaromah, Praktelk Pelnjagaan Hafalan Al-Qur‟an Di Pondok 

Pelsantreln Tahfidh Yanbu‟ul Qur‟an (PTYQ) De lwasa Putri Kudus.., 2-3. 
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surah yang ingin dipahami de lngan baik dan diingat se lcara 

me lndalam. dibaca belrulang kali, dan ke lmudian 

didelngarkan pelngulangan ayat-ayat atau surah telrselbut 

me llalui muratal.
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Tellah dilakukan banyak studi me lnge lnai usaha 

me lmpe lrtahankan hafalan se lselorang dalam me lmpe llajari Al-

Qur'an. Pe lne llitian-pe lne llitian ini dilakukan di belrbagai 

lokasi selpe lrti pondok pe lsantreln, delsa, selrta lelmbaga 

pe lndidikan tingkat dasar, me lne lngah, dan atas. Selbagai 

contoh, Indah Mukaromah tellah me llakukan pe lne llitian 

me lnge lnai "Praktik Pe lme lliharaan Hafalan Al-Qur'an di 

Pondok Pe lsantreln Tahfidh Yanbu‟ul Qur'an (PTYQ) 

De lwasa Putri Kudus". Hasil pelne llitian ini me lnunjukkan 

bahwa praktik pelme lliharaan hafalan Al-Qur'an di Pondok 

Pe lsantreln Tahfidz Yanbu‟ul Qur'an De lwasa Putri Kudus 

be lrtujuan untuk me lnjaga ke lsucian telks dan tata leltak Al-

Qur'an se lrta me llelstarikan isi Al-Qur'an. 

Se llain itu, me lnurut pelne llitian M. Ilyas yang 

be lrjudul "Meltodel Muraja'ah Dalam Melnjaga Hafalan Al-

Qur'an", ditelmukan bahwa muraja'ah (pelninjauan ke lmbali 

hafalan) sangatlah krusial bagi selselorang yang ingin 

me lnghafal Al-Qur'an. tanpa muraja'ah, pe lnghafal akan 

me lngalami ke lhilangan banyak hafalan. 

Mellihat dari felnome lna telrse lbut, maka pe lnelliti ingin 

me lngangkat judul “Stratelgi Melnjaga Hafalan Mellalui 

meltodel ummi Al-Qur'an Dalam Buku Me ltodel 

Pelmbellajaran dan Melnghafal Alqur'an Karya Subhan 

Abdullah Acim”. 

 

B. Fokus Pelne llitian 

Tujuan utama pelne llitian ini adalah me lnginve lstigasi 

me ltode l pe lngajaran yang dike lnal selbagai Ummi Al-Qur'an 

yang digunakan dalam buku "Meltodel Pelmbe llajaran dan 

Melnghafal Al-Qur'an" yang ditulis olelh Subhan Abdullah 

Acim. Pe lne llitian ini belrfokus pada stratelgi yang digunakan 

untuk me lmpe lrtahankan hafalan Al-Qur'an.. 

 

                                                           
5 Majdi Ubaid, 9 Langkah Melnghafal Al-Qur‟an (Solo: PT Aqwqm Me ldia 

Profeltika, 2014), Vi.. 
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C. Rumusan Masalah 

Melnurut informasi yang disajikan yang 

me llatarbe llakangi selbe llumnya se lrta de lngan 

me lmpe lrtimbangkan fokus pelne llitian yang dibahas disini, 

pe lnulis akan me lnguraikan inti pe lrmasalahan dalam 

rumusan masalah ini, yaitu:  

1. Bagaimana cara me lnghafal Al-Qur‟an me llalui me ltode l 

ummi Al Qur'an Dalam Buku Me ltode l Pelmbe llajaran 

dan Melnghafal Alqur'an Karya Subhan Abdullah 

Acim? 

2. Apa ke lle lbihan dan ke llelmahan ditelrapkannya me ltode l 

ummi alqur‟an dalam me lnjaga hafalan alquran? 

 

D. Tujuan Pelne llitian 

Tujuan dari pelnellitian ini adalah me lrelspons 

pe lrmasalahan yang te llah diuraikan ole lh pelnulis dalam 

pe lrnyataan masalah selbellumnya, yaitu untuk me lmahami 

selcara deltail bagaimana stratelgi me lnjaga hafalan 

me lnggunakan me ltode l Ummi Al-Qur'an yang disajikan 

dalam buku "Me ltodel Pe lmbe llajaran dan Melnghafal Al-

Qur'an" yang ditulis olelh Subhan Abdullah Acim. 

. 

E. Manfaat Pelne llitian 

Dari latar bellakang pe lmbahasan me lnge lnai Stratelgi 

Melnjaga Hafalan Mellalui me ltode l Ummi Al-Qur'an dalam 

buku Me ltodel Pe lmbe llajaran dan Melnghafal Al-Qur'an karya 

Subhan Abdullah Acim, selrta fokus pelne llitian dan rumusan 

masalah yang te llah dijellaskan, pe lnulis dapat me lmpe lrolelh 

pe lmahaman yang le lbih me lndalam te lntang topik ini untuk 

me lnde lskripsikannya lelbih rinci. Dalam konte lks ini, 

telrdapat manfaat yang dapat dipelrolelh dari pelne llitian ini, 

dalam ke ldua aspelk te loritis dan praktis, manfaat telrselbut 

bisa dijellaskan selbagai belrikut: 

1. Teloritis 

Diharapkan bahwa pelne llitian ini akan 

me lmbe lrikan manfaat yang signifikan selbagai relfelre lnsi 

bagi para pelne lliti yang be lrfokus pada Ilmu al-Qur'an 

dan Tafsir. Sellain itu, diharapkan juga dapat 

me lmpe lrluas pelmahaman dan pelnge ltahuan, selrta 
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be lrkontribusi pada pelnge lmbangan litelratur di Fakultas 

Ushuluddin IAIN Kudus. 

2. Praktis 

Pe lnellitian ini be lrtujuan untuk me lmbe lrikan 

kontribusi yang be lrharga dan me lnye ldiakan informasi 

yang be lrharga ke lpada pihak-pihak yang te lrlibat dan 

be lrfungsi se lbagai sumbe lr informasi utama dalam studi 

selbe llumnya. 

 

F. Sistelmatika Pelnulisan 

Untuk me lmastikan pe lmahaman dan pelnge lrtian 

yang optimal telrhadap pelne llitian ini, selrta me lncapai hasil 

yang maksimal, dipelrlukan suatu ke lrangka pe lnulisan yang 

telrstruktur agar tulisan pelne llitian me lnjadi lelbih telratur dan 

telrstruktur delngan baik, pe lnting untuk me lre lncanakan 

ke lrangka pe lnulisan hasil pelne llitian. Pada dasarnya, 

pe lnulisan ini telrdiri dari belbe lrapa bab dan sub bab 

pe lmbahasan. Belrikut adalah rincian pelnjellasannya: 

Bab I (Pe lndahuluan) belrisi informasi me lnge lnai 

konte lks awal studi ini, fokus pe lne llitian yang akan dikaji, 

pe lnyusunan pelrtanyaan pe lnellitian yang akan dibahas, 

tujuan dari pelne llitian, ke luntungan yang dihasilkan dari 

pe lnellitian ini, selrta struktur pe lnulisan yang disajikan dalam 

sub-bab yang te lrstruktur dalam se ltiap ellelme lnnya. 

Bab II (Ke lrangka Telori) me lrupakan bagian yang 

akan me lnguraikan dasar-dasar teloritis yang rellelvan de lngan 

pe lnellitian yang kami lakukan. Bab ini telrdiri dari belbe lrapa 

sub bab, yaitu: 

1. Kelrangka te lori kami me lncakup telori-telori yang 

relle lvan delngan judul pelne llitian kami. 

2. Pe lnellitian selbellumnya me lncakup studi-studi 

selbe llumnya te lntang topik telrselbut. selbe llumnya yang 

tellah dilakukan yang be lrkaitan delngan fokus pe lne llitian 

yang kami te lliti. 

3. Kelrangka be lrfikir: me lnggambarkan alur pelne llitian 

yang akan kami te lrapkan dalam pe lnellitian kami. 

Bab III dari pelne llitian ini me lngulas me lnge lnai 

me ltode l pelne llitian yang me lncakup jelnis pelne llitian, 

pe lndelkatan yang digunakan, karakte lristik pelne llitian, 

sumbe lr data, te lknik pe lngumpulan data, dan telknik analisis 
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data yang ditelrapkan dalam pe lne llitian ini. Dalam bab ini, 

kami juga me lnyajikan pelmbahasan-pe lmbahasan telrselbut 

dalam belbe lrapa sub bab agar me lmudahkan pe lmbaca dalam 

me lmahaminya. 

Bab IV, yang be lrfokus pada hasil pelnellitian dan 

pe lmbahasan, me lme lgang pe lranan pelnting dalam pe lnulisan 

ini. Di bab ini, pelnulis akan me lnyajikan telmuan-te lmuan 

dari pelne llitian yang te llah dilakukan delngan rinci. Se llain 

itu, pelmbahasan juga akan disusun dalam be lbe lrapa sub bab 

untuk me lmpe lrmudah pelmahaman pe lmbaca. 

Pada bab V ini, akan diungkapkan ringkasan dari 

pe lnellitian yang tellah dilakukan, yang me lncakup 

ke lsimpulan dari pelmbahasan yang te lrdapat pada bab I 

hingga bab V. Se llain itu, di bagian ini juga telrdapat 

relkome lndasi dan pelnutup yang dihasilkan dari pe lnellitian 

pe lnulis. 

Bagian akhir me lncakup pelnulisan relfelrelnsi, 

dokume ln sumbe lr utama, dan ringkasan riwayat hidup. 

 


